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C)(a/ta/@engantm/

asa Karl Rahner bagi perkembangan teologi
kristiani-katolik mungkin paling mudah ditun-
jikkan dengan menempatkan dia serta pemikiran-
nya dalam konteks pergumulan Gereja berhadapan
dengan (kritik) pemikiran dan kebudayaan modern.

Seperti kita ketahui bersama, salah satu ciri
utama dari kebudayaan modern ialah menjadi sen-
tralnya kedudukan manusia di tengah-tengah kos-
mos ini. Dengan kemampuannya berefleksi secara
kritis manusia kini menjadi subjek yang dapat
menguasai alam, subjek yang menentukan perkem-
bangan sejarah, tetapi juga terutama subjek moral
yang otonom dan bebas. Akal budi menjadi tolok
ukur yang menentukan apa yang baik dan buruk,
apa yang sebaiknya dikerjakan atau sebaliknya
diabaikan. Segala macam otoritas di luar dirinya
dipertanyakan dan diuji secara kritis oleh akal budi
manusia sebagai subjek. Di hadapan tahta pengadil-
an akal budi ini, otoritas lama yaitu gereja gugur.
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Tetapi tidak hanya itu. Pemahaman diri secara baru
sebagai pusat kosmos, sebagai subjek yang menen-
tukan sejarah dan subjek moral yang otonom pada
prinsipnya menolak segala macam perintah, aturan
yang berasal dari instansi asing di luar dirinya
sendiri. Termasuk dalam instansi asing itu akhir-
nya Allah sendiri yang selama ini dipandang sebagai
instansi asing tertinggi. Pendek kata: “Dengan mo-
dernisasi, kebenaran wahyu diuji di hadapan rasio-
nalitas, legitimasi kekuasaan dipersoalkan melalui
kritik, dan kesahihan tradisi dipertanyakan ber-

dasarkan harapan akan masa depan yang lebih
baik.”

Berhadapan dengan perubahan dan kritik
radikal seperti itu wajarlah, kalau kemudian mun-
cul pertanyaan, apakah pemahaman diri modern
seperti itu masih dapat didamaikan dengan pema-
haman diri sebagai orang beriman kristiani. Apakah
tidak terhindarkan, bahwa hidup beriman lalu
dipandang sebagai hidup dalam fase di mana manu-
sia belum dewasa (infantilisme)? Apakah — dari
perspektif orang beriman — pemahaman diri otonom
modern seperti itu harus dipandang sebagai per-
wujudan kesombongan akibat dosa manusia?

'F. Budi Hardiman, Pluralisme dan Komunikasi, dalam: F. Budi
Hardiman, Melampaui Positivisme dan Modernitas, Yogyakarta
2003, 193-201: 194.
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Memang dalam kenyataannya —selama periode
waktu yang tidak sebentar — gereja mengambil
sikap defensif-apologetis terhadap perkembangan
modern. Jaman modern dipandang sebagai jaman
kebobrokan. Berbagai masalah besar dan kegagalan
yang kemudian muncul dianggap sebagai bukti,
bahwa upaya emansipasi orang modern merupakan
jalan yang sesat.

Tetapi lama kelamaan terciptalah konsensus di
kalangan gereja dan para teolog untuk mening-
galkan pandangan defensif-apologetis seperti itu.
Diusahakan sikap yang lebih terbuka. Orang ber-
usaha berdiskusi secara kritis dan produktif, me-
nilai serius tantangan yang diajukan pemikiran mo-
dern, melihat peluang yang ditawarkan untuk
merumuskan iman secara baru. Orang bahkan ke-
mudian sampai pada kesimpulan, bahwa apa yang
disebut pembalikan antropologis pada zaman mod-
ern ternyata mengandung pula nilai-nilai kristiani.
Pembalikan antropologis filsafat modern adalah
,sungguh bersifat kristiani ..., karena menurut pe-
mahaman kristiani ..., manusia akhirnya bukan
hanya momen/unsur tak berarti di dalam kosmos
ini, melainkan subjek yang dengan kebebasannya
menentukan nasib kosmos secara keseluruhan.™

2 K. Rahner, Theologie und Anthropologie, in: ders., Schriften zur
Theologie VIII, Einsiedeln/Ziirich/Koln 1967, 43-65: 56.



Bahkan ada yang berkeyakinan, bahwa kesadaran
modern tentang manusia sebagai subjek yang bebas
tidak lain merupakan perwujudan nyata dari iman
kristen mengenai penciptaan dan inkarnasi ®

Dengan sikap baru seperti itu terhadap kritik
modern atas wahyu, refleksi pemikiran modern ten-
tang manusia sebagai subjek yang bebas dilihat
justru sebagai peluang untuk mewartakan iman dan
secara baru (dengan berangkat dari dan berefleksi
tentang manusia) berbicara tentang Allah. Secara
konkret hal itu terjadi dengan cara menunjukkan
relevansi eksistensial-antropologis dari isi wahyu
kristiani; dengan cara menunjukkan, bahwa ma-
nusia pada dasarnya adalah makhluk yang terbuka,
mengarah kepada sesuatu yang tak terbatas.

Dalam gerak perkembangan teologi tersebut,
tidak dapat disangsikan lagi Karl Rahner adalah
perintis. Refleksi kita tentang manusia sebagai
subjek —menurut Rahner — dapat menjadi jalan me-
nuju Allah. Dialog kritis dan produktif Rahner de-
ngan pemikiran modern melahirkan refleksi-re-
fleksi teologis yang konsisten yang sungguh mem-
bantu pencarian orang modern yang tetap mau ber-
iman tanpa menyangkal kemanusiaannya. Sebagai

* Gagasan ini misalnya pernah dilontarkan J.B. Metz pada
periode awal dari teologinya. Tentu saja klaim semacam ini
menimbulkan perdebatan pro-kontra yang sengit.
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orang beriman, mereka tetap mau melakukan
perintah-perintah keagamaan, tetapi bukan lagi
semata-mata karena memang begitulah diperin-
tahkan oleh Gereja atau bahkan oleh Allah, tetapi
karena berdasarkan keputusan bebas mereka sen-
diri. Mereka ingin mengerti, bahwa hidup menurut
prinsip-prinsip keagamaan adalah tidak berten-
tangan dengan pemenuhan diri sebagai manusia.

Dengan perspektif itu kita dapat membaca
ulasan sdr. Frumens Gions sebagaimana tertuang
dalam buku ini. Pandangan Karl Rahner tentang
salah satu tema sentral teologis dianalisis dengan
tajam dan disampaikan kembali dengan bahasa
yang jernih dan jelas tanpa mengurangi kedalaman
tema yang dibahas. Yesus Kristus — demikian tema
sentral buku ini — dan kekayaan peristiwa tentang-
Nya direfleksikan sebagai yang memberi jawaban
terhadap manusia yang bertanya, atau lebih tepat
lagi: terhadap manusia yang adalah pertanyaan itu
sendiri.

Buku ini hemat saya layak dibaca dan memberi
sumbangan penting bagi diskusi teologis di bumi
pertiwi ini. Diskusi intensif dengan seorang pemikir
(teolog) besar (dan bukan hanya sekedar mengutip
nama besar di catatan kaki sebuah tulisan) seperti
kita temukan dalam buku ini sepengetahuan saya
belum merupakan sesuatu yang lazim di dunia



teologi Indonesia. Yang mungkin penting juga untuk
dicatat ialah, bahwa di sini kita melihat bahwa
berteologi itu bukan sekadar menderetkan tum-
pukan kata-kata saleh. Dalam ulasan tentang
Rahner dalam buku ini, kita melihat bahwa ber-

teologi berarti berargumentasi secara runtut dan
konsisten.

Dr. A. Sunarko, OFM

10

Prakeata-bubow

“...Tuhanku,
di pintuMu aku mengetuk

aku tidak bisa berpaling”
(Sajak “DOA” Chairil Anwar)

Saya berkali-kali terteguhkan oleh pembacaan
dan perenungan terhadap karya Chairil Anwar
ini. Tentu saja saya tak bermaksud menciutkan
kekayaan makna ketika memenggal puisi “DOA”
itu dar1 keseluruhannya. Chairil Anwar, sang bina-
tang jalang dan binal itu, ternyata adalah seorang
pencari yang tulus dan perindu yang otentik. la
tetap menyebutkan Tuhan meski berada dalam sua-
sana ragu, termangu, gelap, gagap, kembara, dan
perantauan. Menyebutkan Tuhan berarti bahwa dia
mengungkapkan pengalaman akan Allah, mengar-
tikulasikan pengertian tentang-Nya, dan sekaligus
menegaskan kepercayaan kepada-Nya. “DOA” pe-
nyair eksistensialis ini menjadi representasi dari
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kenyataan yang tak terbantahkan bahwa manusia
sesungguhnya tak sanggup menghindar dan me-
nyingkirkan diri dari muka Tuhan. Dalam Mzm
139:7 Raja Daud melukiskan kenyataan dasariah
manusia itu dengan berdendang: “Ke mana aku
dapat pergi menjauhi roh-Mu, ke mana aku dapat
lari dari hadapan-Mu?”

Menurut hemat saya, doa Chairil Anwar dan
dendang Daud adalah credo seorang anak manusia,
yang muncul dari suatu refleksi yang mendalam dan
jujur atas pergumulan hidupnya. Bagi mereka,
pengakuan akan Allah merupakan dasar yang pa-
ling kuat dari penerimaan manusia akan dirinya
sendiri, dunia, dan sejarahnya. Hidup menjadi ber-
arti dan bermartabat justru karena diletakkan
dalam relasi yang erat dengan Allah, asal-usul dan
tujuan petualangan hidupnya. Maka, relasi dengan
Allah bukanlah suatu bagian vang terpisah dari
keberadaan kita sebagai manusia. Relasi tersebut
meresapi segenap aktivitas kita. Tak satupun segi
hidup kita yang luput dari perhatian Allah. Dan bagi
orang Kristiani, Allah yang diimani berkenan
menjadi manusia dalam pribadi dan peristiwa Yesus
Kristus. Dia adalah Sabda Allah yang kelihatan di
muka bumi ini. Dalam Dia Allah memberikan diri
sepenuh-penuh-Nya, membeberkan makna menjadi
manusia dan menjamin akhir yang gemilang dari
ziarah sejarah kita ini. Dalam Dia Allah mencip-
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takan dunia sekaligus menyertainya sampai pada
kepenuhannya. Tegasnya, lebih dari sekadar pribadi
sejarah Yesus Kristus adalah pribadi eskatologis.
Dialah dasar dan tumpuan kita.

Kita bertanya: bagaimanakah Yesus Kristus itu
dapat menjadi jawaban atas pertanyaan, pencarian,
dan kerinduan terdalam segenap umat manusia?
Pertanyaan ini memuat dua hal, yakni pertama,
pemahaman atau refleksi manusia mengenai diri-
nya sendiri (antropologi); dan kedua, makna peris-
tiwa historis Yesus Kristus bagi orang Kristiani, dan
sesungguhnya juga bagi semua orang (Kristologi).
Buku yang sedang Anda baca ini mengedepankan
suatu ikhtiar untuk memahami manusia dalam
kaitan yang hidup dengan Yesus Kristus. Menjadi
manusia tidaklah bertentangan dengan menjadi
Kristiani dan sebaliknya. Orang yang senantiasa
mencintai sesamanya meskipun tak mendapat
ucapan terima kasih atau imbalan apapun dari yang
dicintai, tak takut pada kematian meskipun jelas
diancam dan diintai kematian, dan tetap berharap
meskipun tak ada dasar untuk berharap dan tam-
paknya sia-sia; orang seperti ini pada hakekatnya
telah menyatakan ya terhadap Allah yang diwah-
yukan secara penuh dalam Yesus Kristus. Refleksi
teologis Karl Rahner tentang manusia dan pribadi
Yesus Kristus menjadi inspirasi yang menjiwai bab-
bab dalam buku ini.
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Buku ini dapat terbit berkat suasana, dorongan,
dan kerja sama dengan banyak pihak. Karena itu,
atas terbitnya buku ini saya ingin mengucapkan
terima kasih kepada mereka. Mereka itu adalah:

1. Persaudaraan Fransiskan yang saat ini dilayani
oleh Sdr. Paskalis Bruno Syukur, OFM. Sema-
ngat hidup St. Fransiskus Asisi dan tradisi sehat
yang berupaya dihidupkan oleh para saudara
dina mengukuhkan keberadaan saya baik se-
bagai seorang Kristiani maupun religius fransis-
kan.

2. Sekolah Tinggi Filsafat Driyarkara yang menye-
diakan sarana dan suasana yang kondusif da-
lam upaya menggapai ilmu dan mencari kebi-
Jaksanaan. Berkaitan dengan ini saya ingin
menyebut dua pribadi, yakni Pater Adrianus
Sunarko, OFM dan Romo Simon Petrus L.
Tjahyadi, Pr. Lebih dari seorang pengajar, Pater
Narko adalah saudara fransiskan yang me-
nyediakan diri dan jiwanya untuk membimbing,
menanyakan, dan mempertajam beberapa tema
dalam buku ini. Romo Simon membaca dan
memberikan beberapa catatan atau rujukan
yang membantu penulis. Terima kasih disam-
paikan juga kepada Angkatan I Program Studi
Teologi dan Bakaloreat di STF Driyarkara.
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3. Kedua orangtua saya yang dengan cinta dan
perhatian tulus mengajarkan dan mewariskan
dasar-dasar iman Kristiani. Dari mereka saya
belajar apa artinya menjalankan suatu keper-
cayaan secara sadar dan bertanggung jawab.

4. Penerbit Yayasan Pustaka Nusatama yang ber-
kenan menyebarluaskan buku ini di hadapan
pembaca yang budiman.

Tentu saja ucapan terima kasih kepada mereka
tidak dimaksudkan untuk membebankan tanggung
jawab atas segala kekurangan yang ada dalam buku
ini, yang sesungguhnya menjadi tanggung jawab
penulis ini. Penulis menerima dengan lapang hati
saran, kritik, dan catatan pembaca yang disebabkan
oleh kelemahan buku ini. Dan saya tak berharap
bahwa buku ini adalah karya tulis saya yang ter-
akhir. Akhirnya, semoga buku ini dapat bermanfaat
untuk pematangan iman kita akan Yesus Kristus.

Penulis
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A. Pengantar
C_\G"ldak dengan sendirinya mudah diterima bila
pada era modern' ini dimaklumkan bahwa
Yesus Kristus merupakan jawaban atas pertanyaan,
pencarian dan kerinduan terdalam semua umat ma-
nusia di segala tempat dan waktu. Fakta tersebut,
paling tidak, disebabkan oleh tiga faktor utama.”
Pertama, pluralisme keyakinan. Hal ini berkaitan
dengan kesadaran manusia modern akan dirinya
sendiri sebagai subjek yang otonom, bebas dan ber-
tanggungjawab terhadap dirinya sendiri. Dalam
suasana itu, akal budi merupakan tolok ukur dan
pengadilan tertinggi untuk menerima atau menolak
apa yang diterima manusia baik dari tradisi mau-
pun dari sejarah masyarakatnya. Kesanggupan akal
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budi dalam memecahkan masalah-masalah kehi-
dupan dijunjung tinggi. Kesadaran yang demikian
membuat agama Kristiani dilihat sebagai hambatan
bagi kebebasan individu dan tidak lagi menjadi satu-
satunya jaminan atau jawaban atas persoalan-per-
soalan hidupnya. Banyak orang mulai memisah-
misahkan antara kehidupan iman dan dunia hidup
harian.

Kedua, kesadaran akan sejarah. Hal ini me-
nyata dalam pendapat bahwa sesuatu yang historis
tidaklah bersifat mutlak atau abadi. Waktu kini
dilihat sebagai suatu yang langka, tak terulangi dan
bergerak terus. Maka, peristiwa-peristiwa yang ber-
langsung dalam waktu bersifat kontingen, tidak
niscaya dan karena itu, tidak perlu selalu menen-
tukan hidup saya. Saya, misalnya, dapat mengeta-
hui peristiwa historis Yesus Kristus, namun tidak
perlu bahwa peristiwa itu menyangkut makna ter-
dalam dari seluruh kehidupan saya. Dalam suasana
seperti itu, peristiwa historis Yesus Kristus tidak
lagi begitu sentral dan bahkan cenderung dianggap
sebagai mitologi belaka.

Ketiga, konsep-konsep atau bahasa teologis
yang kaku. Ada begitu banyak orang Kristiani yang
menerima begitu saja rumusan-rumusan iman yang
diajarkan oleh katekismus resmi Gereja tanpa me-
ngerti maksud dan maknanya. Kenyataan ini me-
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nimbulkan keterpisahan atau keterpecahan antara
rumusan-rumusan iman resmi Gereja dengan pe-
ngalaman-pengalaman konkret sehari-hari. Tak
banyak dari antara orang beriman yang sungguh
memahami inkarnasi, identitas Yesus Kristus se-
bagai sekaligus sungguh Allah dan sungguh manu-
sia, tempat dan peran-Nya sebagai satu-satunya
(dan bukan salah satu) Penyelamat Mutlak. Orang
beriman barangkali tidak mengalami kesulitan se-
cara verbal untuk mengakui iman mereka, namun
secara praktis orang, misalnya, mengerti identitas
Yesus berdasarkan ajaran monofisitisme? dan doke-
tisme.* Tegasnya, banyak rumusan resmi Gereja
jauh dari pemahaman manusia mengenai dirinya
sendiri dalam kehidupan sehari-hari.

Berhadapan dengan suasana modern itu dan
didorong oleh hasrat untuk memberikan pertang-
gungjawaban terhadap klaim-klaim dan pengetahu-
an 1man akan Yesus Kristus, Rahner mengusaha-
kan —dengan metode transendental — semacam jem-
batan atau titik temu antara wahyu atau ajaran-
ajaran iman Kristiani (teologi) dengan pemahaman
dirt manusia sendiri (antropologi).

Buku ini ditulis pertama-tama dengan maksud
menguraikan pemikiran teolog Karl Rahner me-
ngenai Yesus Kristus sebagai jawaban atas per-
lanyaan-pertanyaan dasariah segenap umat manu-
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sia. Adapun pemikiran Rahner tersebut dapat di-
rangkum dengan istilah Kristologi Transendental.
Seperti nanti jelas dalam bahasan buku ini bahwa
Kristologi Transendental bertolak dari hakekat atau
kondisi dasar manusia sebagai makhluk yang sudah
senantiasa — dalam realisasi eksistensinya seperti
aktivitas mengetahui dan bertindak bebas — men-
cari, merindukan dan membutuhkan Penyelamat
Mutlak, Yesus Kristus. Dalam arti ini, Kristologi
Transendental Rahner dilihat sebagai Kristologi
dari bawah atau dalam bahasanya sendiri Kristologi
Pencarian.

Dengan bertolak dari maksud di atas, saya ber-
harap bahwa buku ini juga dapat menyajikan ke
hadapan pembaca kurang lebih cara Rahner mere-
fleksikan imannya akan Yesus Kristus. Hemat saya,
refleksi kristologis Rahner merupakan suatu bentuk
sumbangan yang tidak kecil artinya dalam usaha
untuk mengert:i dan memberikan pertanggung-
jawaban iman. Kendati bahasanya amat teknis,
namun refleksi teologisnya tidak kurang meyakin-
kan justru karena berangkat dari pengalaman dan
pergumulan dasar kita sebagai manusia yang hidup
dalam dunia dan sejarah ini. Maka, pemikiran teo-
logis Rahner ini perlu diperkenalkan kepada dan
diketahui oleh kita, apalagi dia adalah teolog besar
yang sering diacu dan dikutip buah refleksinya.
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Buku ini merupakan laporan atas salah satu
buku Karl Rahner yaitu Foundations of Chris-
tian Faith: An Introduction to the Idea of Chris-
lianity. Buku ini merupakan terjemahan dari karya
yang ditulis Rahner pada 1976 dalam bahasa
Jerman yakni Grundkurs des Glaubens : Einfue-
rung in den Begriff des Christentums. Buku yang
tebal dan sistematis ini terdiri dari sembilan bab
tidak termasuk pendahuluan dan penutup. Dalam
buku ini Rahner mengemukakan tema-tema seperti
antropologi-teologis, Sejarah Keselamatan dan
Wahyu, Kristologi, Eklesiologi, Sakramen-sakra-
men, Eskatologi dan credo. Dalam buku ini saya
terutama membatasi diri pada uraian Kristologinya.
Oleh karena itu, saya memfokuskan diri pada bab
I, IL, ITI, TV, V dan VI serta bab penutup Foundation
itu. Pokok-pokok mengenai Eklesiologi (bab VII),
Sakramen-sakramen (bab VIII), dan Eskatologi (bab
IX) tidak mendapat perhatian dalam buku ini. Baik
Juga diingat bahwa dalam buku ini saya tidak meng-
ikuti secara ketat bab demi bab yang menjadi fokus
perhatian saya.

Buku ini sendiri terdiri dari lima bab termasuk
pendahuluan dan penutup. Dalam bagian pendahu-
luan meliputi riwayat hidup dan pemikiran Karl
Rahner.

Setelah bagian pendahuluan, dalam bab I akan
disajikan pemikiran Rahner mengenai hakekat atau
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kondisi eksistensi manusia. Apakah atau siapakah
manusia sehingga dia niscaya dan tak terhindarkan
mendengarkan warta historis Yesus Kristus? Rahner
menunjukkan bahwa manusia adalah “Roh yang
berada di dunia sekaligus sang pendegar Sabda
Allah”. Hakekat tersebut menandakan bahwa ma-
nusia adalah makhluk yang terbuka dan terarahkan
pada ada secara keseluruhan dan bahwa hidupnya
seluruhnya dimaksudkan untuk menanggapi atau
mendengarkan Sabda Allah itu. Dan itu menyang-
kut lima kondisi dasar manusia yaitu subjektivitas,
transendensi, kebebasan dan tanggungjawab, men-
cari keselamatan di dalam sejarah dan ketergan-
tungan.

Bab Il akan membahas argumen transendental
Rahner tentang eksistensi Allah. Hal ini berarti bah-
wa Allah dilihat sebagai kondisi yang memungkin-
kan manusia menjadi manusia sekaligus juga se-
bagai arah-tujuan keberadaan manusia. Bab ini
mencakup empat pokok yakni, relasi Allah dengan
pengetahuan; pengalaman manusia sebagai makh-
luk; relasi Allah dengan kebebasan manusia; dan
manusia sebagai peristiwa komunikasi diri Allah
yang bebas dan memaafkan. Bagian terakhir ini
adalah rangkuman atas bab II dan III. Satu keya-
kinan dasar yang dipegang Rahner di sini adalah
bahwa manusia tidak mungkin mengabaikan Allah
dalam hidupnya.
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Bab IV merupakan inti buku ini. Dalam bab ini
akan disajikan refleksi Rahner mengenai tempat
dan peranan Yesus Kristus dalam sejarah kesela-
matan. Bagi Rahner, Yesus Kristus adalah Penye-
lamat Mutlak; jawaban atas pertanyaan, kerinduan
dan pencarian dasar seluruh manusia di segala tem-
pat dan zaman. Bab ini mencakup arti dan macam
Kristologi; arti data-data historis Yesus; Kristologi
Transendental, inkarnasi dan identitas Yesus; Ke-
matian dan kebangkitan-Nya; Kristologi Pencarian
dan Kristiani Anonim.

Akhirnya, dalam bagian penutup, akan ditam-
pilkan rangkuman seluruh refleksi kristologis
Rahner, lalu tanggapan kritis dan aktualitas pemi-
kirannya itu.

B. Hidup dan Pemikiran Karl Rahner

1. Riwayat Hidup dan Karya-karya

Karl Rahner lahir pada 5 Maret 1904 di Frei-
burg, Breisgau, Jerman. Pada usia delapan belas
tahun dia masuk Serikat Yesus. Setelah menye-
lesaikan formasinya selama sepuluh tahun, dia di-
tahbiskan menjadi imam Yesuit pada 1932. Rahner
lalu melanjutkan studi filsafat di Universtas Frei-
burg. Di universitas ini dia mengikuti seminar-semi-
nar Martin Heidegger. Pada 1939 tesis filsafatnya,
yvakni Spirit in the World diterbitkan. Tesis ini
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semula dimaksudkan untuk mencapai gelar doktor
filsafat tetapi ditolak oleh Martin Honecker. Gelar
doktor baru diperolehnya di Universitas Innsbruck,
Austria. Pada 1941 diterbitkan Hearers of the Word.
Dua karya ini — Spirit in the World dan Hearers of
the Word — menjadikan dia sebagai filsuf-teolog ter-
kemuka.

Usai meraih gelar doktor, Rahner menjadi pe-
ngajar di Universitas Innsbruck, Muenchen dan
Muenster. Di samping mengajar, Rahner juga men-
jalankan aktivitas sebagai editor. Sekitar 1957-
1968, ia menjadi editor dari Lexikon fuer Theologie
und Kirche sebanyak sepuluh jilid dan antara 1968-
1970 menjadi editor dari Sacramentum Mundi se-
banyak enam jilid. Pada 1962 ia mendapat pemberi-
tahuan bahwa semua tulisannya harus disensor
dulu oleh Roma sebelum dipublikasikan. Pada ta-
hun ini juga ia menjadi ahli teologi dalam Konsili
Vatikan II. Setelah perayaan ulang tahun ke 80 se-
cara meriah, pada 31 Maret 1984 beliau meninggal
di Innsbruck, Austria.

Selain dua karya di atas, beberapa karya ter-
kenal dan penting dari Rahner lainnya adalah
Sendung und Gnade (Mission and Grace, 1966) se-
banyak tiga jilid; Grundkurs des Glaubens (Foun-
dations of Christian Faith, 1978), Theological In-
vestigations sebanyak 23 jilid; Meditations on Sac-

30

raments; The Content of Faith. Boleh dikatakan
bahwa karya-karya Rahner merupakan upaya mem-
buat teologi Kristiani menjadi relevan dan dapat
dipertanggungjawabkan di hadapan pengadilan
akal budi orang-orang modern.

2. Pokok-pokok Pemikiran Dasar

Ada dua karya besar Karl Rahner yakni Spirit
in the World dan Hearers of the Word. John
Macquarrie melihat dua karya ini sebagai landasan
pijak bagi seluruh refleksi filosofis-teologisnya.®
Oleh karena itu, kita perlu melihat secara serba
umum isi kedua buku tersebut. Dalam Spirit in
the World Rahner mengedepankan manusia se-
bagai “roh yang berada di dunia”. Sebagai roh yang
berada di dunia, manusia merupakan makhluk tran-
sendensi dalam sejarah. Artinya, kendati dia berada
atau berakar dalam dunia, toh dia — dalam dinamika
lransendensinya — sadar akan dan senantiasa ber-
gerak menuju horison® yang tak terhingga. Di ha-
dapan horison tersebut barulah seseorang dapat
memahami dirinya dan dunia ini sebagai suatu yang
terbatas. Tegasnya, kesadaran manusia akan yang
lerbatas bukan hanya mengandaikan adanya suatu
yang tak terbatas tetapi juga mendorongnya menuju
vang tak terbatas itu. Dalam arti itu, manusia tidak
dapat memilih antara yang terbatas dan tidak
terbatas. Transendensi manusia selalu berarti suatu
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gerakan ke luar. Kedua-duanya merupakan satu
kesatuan sekaligus berdiri sendiri.

Dalam Hearers of the Word Rahner melihat
hakekat manusia sebagai “sang pendengar Sabda
Allah”. Artinya, manusia adalah potentia oboedien-
tialis; kesanggupan dari dalam untuk mendengar-
kan Sabda Allah. Roh manusia dalam transendensi
atau keterbukaannya merupakan potensi atau ke-
sanggupan untuk menerima wahyu atau komuni-
kasi atau pemberian diri Allah sendiri dalam seja-
rah. Sudah dalam arti ini, manusia adalah makh-
luk yang sudah senantiasa terbuka dan terarahkan
kepada horison yang tak terhingga yang dalam
bahasa iman disebut “Allah”. Keterbukaan dan
keterarahannya pada Allah itu berisfat konstitutif,
hakiki, dan meresapi seluruh eksistensinya. Rahner
melihat keterbukaan dan keterarahan dasariah itu
sebagai presuposisi atau pengandaian untuk men-
dengarkan Sabda Allah dalam sejarah. Singkatnya,
manusia adalah makhluk transendensi sekaligus
sang pendengar atau penanti Sabda Allah yang di-
sampaikan-Nya dalam dunia dan sejarah.

Berdasarkan pembacaannya atas kedua buku
itu, Macquarrie memasukkan pemikiran Rahner ke
dalam Thomisme transendental. Yang dimaksudkan
dengan istilah ini adalah antropologi filosofis yakni
suatu pemahaman mengenai manusia sebagai cip-
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tnan yang terbatas namun sadar akan geraknya
menuju yang tak terbatas. Dengan bertolak dari
kedua buku tersebut, kita sekarang masuk dalam
Kristologi Transendental. Kristologi ini pada dasar-
nya merupakan suatu pendekatan antropologi tran-
sendental terhadap Kristologi. Hubungan sekaligus
kesatuan antropologi dan Kristologi dirumuskan
oleh Rahner dalam rumusan: “Kristologi adalah
antropologi yang transenden dan antropologi adalah
Kristologi yang belum sempurna”.”

Ada dua hal yang perlu diperhatikan berkaitan
dengan kristologi tersebut. Pertama, antropologi
transendental yakni analisis filosofis-teologis atas
manusia.? Secara filosofis, manusia adalah keter-
bukaan terhadap ada secara keseluruhan. Dalam
keadaan yang konkret, dia sudah selalu sedang
menunjukkan dirinya dengan berusaha mengaktua-
lisasikan dirinya, melampaui dirinya di dunia, dan
terarah kepada Allah. Mengapa? Karena manusia
itu tak pernah ada di sana atau ada begitu saja atau
ada secara kebetulan.” Dia adalah potentia oboedien-
tialis, yakni potensi dari dalam untuk terbuka, ter-
arah dan mendengarkan Allah. Potensi ini identik
dengan eksistensinya. Secara feologis, manusia
adalah makhluk yang diciptakan oleh Allah dengan
akibat bahwa dia ditentukan untuk mencari dan
menanggapi Allah yang mengkomunikasikan atau
mewahyukan diri-Nya sendiri secara penuh dalam
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sejarah manusia. Berdasarkan analisis filosofis-teo-
logis tersebut, Rahner menunjukkan hakekat manu-
sia sebagai “Roh yang berada di dunia sekaligus
sang pendengar atau penanti Sabda”, Tegasnya,
manusia dipahami oleh Rahner sebagai makhluk
yang - dalam setiap realisasi eksistensinya seperti
aktivitas mengetahui dan bertindak bebas - sudah
senantiasa mencari, merindukan dan membutuh-
kan Penyelamat Mutlak dalam sejarah. Bagi Rahner,
situasi eksistensial umat manusia adalah berada
dalam keadaan menanti atau mengantisipasi Pe-
nyelamat Mutlak.

Kedua, Yesus Kristus sebagai jawaban atas
pertanyaan dan kerinduan terdalam segenap umat
manusia. Kemanusiaan-Nya menjadi penuh atau
dapat mewujudkan diri-Nya secara sungguh-sung-
guh ketika Allah mengkomunikasikan diri-Nya sen-
diri kepada manusia. Dengan lain kata, ketika ma-
nusia mencapai perwujudan dirinya yang sungguh-
sungguh, Allah sebenarnya telah mewahyukan atau
mengkomunikasikan diri-Nya sendiri kepada ma-
nusia dalam sejarah. Maka, inkarnasi Allah pada
saat yang sama merupakan tindakan atau peristiwa
istimewa perwujudan hakekat manusia. Dalam
Kristus, kedekatan diri Allah dan transendensi diri
manusia bertindih tepat (coincide). Dalam keter-
bukaan yang tak terbatas dari transendensi-diri
manusia, ide atau gambaran mengenai Kristus itu
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bergerak; suatu ide tentang pemenuhan hakekat
manusia sendiri. Rahner sesungguhnya menemu-
kan dalam transendensi-diri dalam dinamika batin
manusia, suatu bentuk Kristologi pencarian atau
Kristologi anonim. Sudah dalam arti ini, misteri
Kristus merupakan apa yang sudah selalu dinanti-
nantikan dan dicari-cari oleh manusia. Mengapa?
Sebab dalam Misteri Kristus itu, misteri umat ma-
nusia diwahyukan secara penuh. Berkat pencarian
ide tentang Kristus itu dalam transendensi-dirinya,
setiap orang berada dalam posisi mengakui Yesus
Kristus terlepas dari apakah dia sadar atau tidak,
mengakui atau menolaknya. Orang yang menerima
dan mewujudkan dirinya secara sungguh-sungguh
pada dasarnya sudah merupakan orang Kristiani.

Jelas dari uraian di atas bahwa Rahner- dengan
pendekatan antropologi transendental terhadap
Kristologi — mau mempertahankan keunikan dan
finalitas Yesus Kristus dalam sejarah keselamatan
umat manusia seluruhnya. Dengan Kristologi
Transendental itu, Rahner hendak menunjukkan
keyakinan imannya bahwa semua manusia — sadar
atau tidak, menerima atau menolak — hidup dalam
keterarahan kepada Yesus Kristus, Sang Penye-
lamat Mutlak. Dalam Dia, manusia menemukan
identitas Allah, arti menjadi manusia dan makna
sejarah hidupnya.
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Ketiga, pewartaan Kristiani mengenai Yesus Kris-
;us berarti menunjukkan dan menyingkapkan me-
1genai apa yang sudah selalu diantisipasi, dicari
lan dirindukan penuh hangat oleh seluruh umat
manusia yakni Allah melalui Yesus Kristus dalam
Roh Kudus adalah peristiwa keselamatan umat ma-
ausia.
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